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Abstrak

Indonesia merupakan Negara dengan berbagai macam suku yang masing — masing mempunyai artefak
seni . Artefak tersebut merupakan wujud dari kearifan dan bentuk ekspresi dari nenek moyang. Banyak dari
artefak tersebut yang merupakan purwa rupa dari apa yang ada di jaman sekarang. Satu di antaranya adalah
wayang beber yang merupakan salah satu purwa rupa dari sequential art.

Kata Kunci: Sequential art, wayang beber, purwa rupa

Abstract

Indonesia is a country with a variety of tribes that each - each of which has artifacts of art. The artifact is
a manifestation of the wisdom and ancestral forms of expression. Many of these artifact is a working prototype
of what is in today. One of them is Wayang Beber is one of the working prototype of sequential art.

Keywords: Sequential art, wayang beber, prototype

Pendahuluan

Seni merupakan bentuk ekspresi dari manusia. Manusia purba menggunakan
kemampuan berekspresi untuk menunjukkan identitas dan eksistensi mereka. Seperti yang
dapat dilihat pada gua Leang Leang di Sulawesi atau gua Lascaux di Prancis dimana terdapat
lukisan tangan yang menunjukkan sebuah aktifitas berekspresi. Ketika zaman berubah,
muncul tulisan sebagai sebuah terobosan hebat yang digunakan untuk mendokumentasikan
berbagai hal atau peristiwa yang terjadi. Satu sisi dunia menggunakan tulisan berbentuk huruf
yang digunakan yang mewakili ucapan atau bunyi. Maka di sisi lain masih menggunakan
gambar yang tersusun dimana setiap bentuk simbol atau gambar mengungkapkan sebuah
makna (dan bukan hanya bunyi ucapan).

Indonesia merupakan Negara yang terdiri dari rangkaian kepulauan yang memiliki
berbagai suku bangsa dan rumpun. Tiap - tiap suku bangsa memiliki kebudayaan yang
berbeda. Perbedaan kebudayaan tersebut yang kemudian memunculkan ragam ikon budaya
yang berbeda, antara lain misalnya pakaian adat, bahasa ibu, bangunan, tari — tarian, hingga
artefak seni.

Artefak — artefak dari tiap — tiap suku bangsa ini di ciptakan oleh nenek moyang sebagai
warisan dari kehidupan masa lampau. Sebagian dari artefak tersebut merupakan sebuah
purwa rupa dari hal - hal yang ada di zaman sekarang. Salah satunya yaitu wayang beber
yang merupakan salah satu purwa rupa dari seni berkesinambungan atau sequential art.

Sequential Art
Sequential art adalah sebuah kumpulan karya seni dengan kesinambungan antara yang

satu dengan yang lain, baik itu citra maupun cerita. Sequential art merupakan seni yang
terjuktaposisi (saling bersebelahan atau berdekatan), seperti yang tertulis dalam buku
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Understanding Comic karya Scott McLoud. Sequential art dibentuk dengan menggunakan
format yang terurut sehingga memunculkan sebuah cerita atau maksud.

Contoh sequential art yang umum kita temui adalah komik. Komik adalah buku yang
terdiri dari halaman — halaman bergambar yang menyajikan suatu cerita. Unsur — unsur yang
terdapat pada komik antara lain gambar, panel, balon kata, dan phonetype. Pada komik, unsur
utamanya adalah gambar atau ilustrasi, setiap gambar menceritakan atau menyampaikan
tentang sebuah adegan dimana gambar yang satu dengan yang lain terikat dan membentuk
pada sebuah rangkaian cerita. Gambar — gambar tersebut terkurung atau dibatasi oleh panel
yang berfungsi sebagai jendela mata seperti halnya view finder pada kamera. Selain itu panel
juga dapat berfungsi sebagai bagian dari cerita dimana kadang panel tidak hanya melulu
berbentuk persegi empat tetapi bisa juga berbentuk lain sesuai dengan emosi atau mood yang
akan dibentukkan kepada pembaca. Seperti misalnya panel insert yang berfungsi menegaskan
objek atau close up.
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Sumber: blenderartist.org

Gambar 1. Contoh gambar hieroglyph

Sumber: loverlem.blogspot.com

Gambar 2. Contoh lukisan suku Maya
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Di zaman lampau, bentuk — bentuk sequential art dapat kita lihat pada hieroglyph di
Mesir. Lukisan dinding pada kuburan Menna, seorang penulis di zaman Mesir kuno.
Rangkaian gambar pada dinding tersebut dibaca dari baris kiri bawah kemudian naik ke baris
selanjutnya dari kanan kearah kiri, lalu naik ke tingkat berikutnya dimulai dari kiri ke kanan.
Selain pada dinding batu, hieroglyph juga ditulis pada lebar papyrus. Cara membaca pada
rangkaian baris gambar tersebut adalah zig — zag. Kemudian pada zaman kejayaan suku
Maya dan Inca, terdapat rangkaian gambar yang melambangkan sebuah peristiwa dan juga
huruf bunyi, seperti pada Mesir Kuno, yang membedakannya adalah dibaca zig — zag dari
kanan atas ke kiri bawah. Di Prancis, terdapat Permadani Bayeux, sebuah permadani
sepanjang kira — kira 76 meter yang menggambarkan penaklukan Norman atas Inggris yang
berawal pada tahun 1066. Cara bacanya dimulai dari kiri ke kanan.

Sumber: lambiek.net

Gambar 3. Karya Rudolphe Topffer

Di Eropa, sebuah perubahan muncul stelah ditemukannya mesin cetak oleh Guttenberg.
Setelah adanya mesin cetak, maka banyak karya yang diperbanyak dengan dibuat salinannya.
William Hogarth menciptakan karya yang berjumlah 6 lembar berjudul 4 Harlot’s Progress
yang diterbitkan pada tahun 1731. Karyanya sebetulnya adalah rangkaian dari lukisan yang
saling berdampingan dan berangkaian antara satu karya dengan karya sebelumnya dan atau
sesudahnya. Selanjutnya Rudolphe Topffer, yang dikenal sebagai bapak komik modern,
mulai menggambar rangkaian gambar satir dengan menggunakan panel pembatas serta
menyelaraskan kata — kata dengan gambar ilustrasinya.

Pada film seluloid atau animasi, sebetulnya adalah sebuah sequential art yang karena
masing - masing adegan dibatasi oleh sebuah rana. Film seluloid dan animasi adalah bentuk
kompleks dari sequential art, dimana tidak hanya menggunakan visual tetapi juga melibatkan
audio.

Ruang Waktu Datar

Pada bahasa rupa, menurut Prof. Dr. Primadi Tabrani, terdapat dua system yaitu Ruang
Waktu Datar (RWD) dan Naturalis Perspektif Moment — opname (NPM). Menurut Einstein,
manusia tidak dapat terpisah oleh ruang dan waktu. Ruang merupakan lingkungan fisik yang
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memperngaruhi dan berada di sekitarnya. Sedangkan manusia tidak bisa terlepas oleh waktu,
baik kemarin yang sudah menjadi sejarah, sekarang dengan apa yang sedang kita alami, dan
masa datang yang akan terjadi sebagai akibat dari kejadian lampau dan sekarang.

Karya rupa Ruang Waktu Datar merupakan bentuk karya ekspresi yang alami bawaan
setiap manusia, seperti yang di alami oleh masa anak — anak, manusia prasejarah, dan
primitif. Antara NPM dengan RPM terdapat kesamaan yaitu sama — sama mempunyai unsur
ruang dan waktu . Tetapi yang membedakan adalah unsur objek. Pada NPM objek serasa
ditangkap pada suatu momen dan lokasi yang tertuang pada suatu media rekam. Sedangkan
pada RWD, adalah merekam tentang aktivitas objek baik dalam satu momen dan lokasi atau
lebih yang di tuangkan pada suatu media rekam.

Pada RWD terdapat sebuah komposisi dari berbagai subjek yang menerangkan tentang
sebuah atau beberapa kejadian dalam sebuah kerangka waktu. Prinsip gestalt terjadi di sini,
dimana beberapa hal yang terkumpul membentuk satu kesatuan makna. Perpaduan antar
elemen membentuk sebuah kesatuan komposisi.

Wayang Beber

Di Indonesia terdapat juga bentuk purwa rupa dari sequential art, seperti relief candi
Borobudur yang berisi tentang kisah perjalanan sang Budha mencapai kesempurnaan, juga
wayang beber yang menjadi fokus pada tulisan ini. Wayang beber merupakan sebuah cerita
tentang wayang yang digambar berangkai pada rangkaian daun Tal (Siwalan). Kemudian
masa kerajaan Jenggala era pemerintahan Raden Kudalaleyan yang bergelar Prabu
Suryahamiluhur, wayang beber di buat ulang pada lembaran kertas Jawa atau yang disebut
dluwang(dlancang) yang digulung menjadi satu. Menurut serat Centhini, ketika Jaka Susuruh
bertahta di Majapahit dengan gelar Raja Bratana, dia membuat gambar wayang mencontoh
gambar wayang dari Kediri atau Jenggala dengan lakon wayang purwa. Pengerjaan wayang
tersebut selesai pada tahun 1361 M. Wayang beber kemudian berkembang hingga zaman
Majapahit akhir. Konon pada saat itu ada putra Prabu Brawijaya V yang sangat pandai
menggambar hingga hasil gambarnya terkenal dengan nama Raden Sungging Prabangkara.
Dia bertugas melengkapi dan membuat pakaian wayang beber yang tertera diatas kertas
dengan menggunakan cat yang beraneka warna dan disesuaikan dengan wujud dan
tingkatannya. Pada masa ini Prabu Brawijaya memerintahkan untuk membuat cerita mulai
cerita panji - panji dari Jenggala hingga cerita tentang kisah Jaka Karebet (Damarwulan) di
Majapahit. Karya ini dibuat menjadi tiga gulung dan tiga cerita,selesai pada tahun 1378 M.

Di era kerajaan Demak, para Wali saling menciptakan wayang. Tapi semua wayang
yang berbentuk anatomi manusia ditarik sehingga tampak distorsi dan terlihat serba tinggi.
Dalam Islam dikatakan bahwa dilarang untuk membuat bentuk manusia utuh, dengan adanya
bentuk distorsi tersebut maka diasumsikan bahwa bentuk manusia telah hilang dan digantikan
hanya bentuk berdasarkan watak dan bukan anatomi asli. Pada era ini wayang beber sedikit
tersingkir oleh popularitas wayang kulit, sehingga wayang beber menjadi hiburan untuk
masyarakat kelas bawah. Pada tahun 1486, Sunan Bonang membuat wayang beber yang
berdasar cerita dari wayang gedog (cerita Panji) yang menggantikan wayang beber yang
berdasar cerita wayang purwa. Sehingga hingga sekarang wayang beber menceritakan
tentang panji.

Ingkang Sinuhun Kanjeng Susuhunan Amangkurat II di Kartasura, menginginkan
wayang beber yang digambar dengan kertas Jawa dari Ponorogo. Wayang ini mengambil
cerita Jaka Kembang Kuning. Cerita ini dibuat dalam enam gulung. Pada era Paku Buwono II
diciptakan sekotak wayang gedhog (tentang cerita panji, mengambil dari wayang beber) yang
diberi nama Kyai Banjet. Pada wayang ini untuk karakter Panji menggunakan wanda menurut
Arjuna, karakter Gunungsari menggunakan wanda menurut Samba, dan karakter wanita
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menyerupai karakater wayang perempuan pada wayang purwa. Kemudian wayang ini di
konversi menjadi bentuk wayang beber dan selesai pada tahun 1660.

Wayang beber Pacitan merupakan wayang yang dimiliki dan diwariskan secara turun
temurun dari dalang pertamanya, Ki Nolodermo yang berasal dari dusun Gedompol, Desa
Karang Talun, Kecamatan Donorojo, Pacitan. Berdasar cerita tutur yang dihimpun, konon, Ki
Nolodermo mendapatkan wayang tersebut dari Prabu Brawijaya yang mengadakan
sayembara karena putri raja yang sakit. Dalam sayembara tersebut disebutkan bahwa
siapapun yang dapat menyembuhkan anaknya yang sakit akan diberikan balasan yang
setimpal dari sang Prabu. Karena kasihan dengan kondisi putri raja, maka Ki Nolodarmo
kemudian datang ke Istana dan berhasil menyembuhkan putri raja. Atas jasanya tersebut, Ki
Nolodarmo mendapatkan hadiah berupa seperangkat gulungan wayang beber dari prabu
Brawijaya. Tetapi menurut penilitian R. M. Sayid, wayang ini adalah wayang beber era
Amangkurat II Kartasura. Karena ditemukan gambar candrasengkala yang sudah tidak jelas
yang berarti tahun 1614.

Usaha pertama untuk melestarikan wayang beber terjadi pada Mangkunegara VII, Raja
Pura Mangkunegaran Solo. Beliau memerintahkan R. Lurah Widosupomo untuk membuat
salinan wayang beber Pacitan. Tujuannya adalah agar wayang beber tetap lestari.
Selanjutnya, K.R.M.T. Adipati Sosroningrat, pendiri museum Radyapustaka Solo juga pernah
memerintahkan Widosupomo, ayah dari Atmosupomo untuk membuat salinannya wayang
beber tersebut.

Cerita yang ditampilkan pada wayang beber adalah cerita tentang Panji Asmara Bangun
atau cerita tentang Joko Kembang Kuning yang terdapat di daerah Pacitan. Dan cerita
Remeng Mangunjaya atau cerita Gandasari terdapat di daerah Gunung Kidul.

Sequential Wayang Beber

Wayang beber pada pertujukannya menampilkan enam gulung wayang, dimana pada
satu gulungan terdiri dari empat rangkaian gambar. Ketika gambar pertama ditampilkan,
maka gambar kedua hingga ke empat masih tertutup dalam gulungan yang sama. Pada
wayang beber terdapat berbagai macam kumpulan adegan yang tersusun pada satu frame.
Adegan pada wayang beber disebut pejagongan. Pada wayang beber dapat di telisik yang
merupakan cara orang awam untuk melihat atau mengikuti alur cerita, di antaranya:

1. Karakter protagonis berada di sisi kiri, dan antagonis pada sisi kanan.
Karakter protagonis diwakilkan oleh para panji yang berwajah tampan, seperti
panji Asmara Bangun, dan dewi yang berwajah cantik, seperti dewi Sekartaji.

2. Karakter antagonis diwakilkan oleh para klono yang berwajah buruk, misalnya
Prabu Klono.

3. Posisi kiri juga melambangkan sebagai posisi tuan rumah, jadi ketika terdapat
karakter panji berada di sisi kanan maka mungkin dapat diartikan bahwa karakter
tersebut sedang bertamu.

Wayang beber yang berdasarkan pada wanda wayang Kyai Banjet. Maka dapat di
kategorikan bahwa wayang beber Jaka Kembang kuning adalah wanda Arjuna dan wayang
Remeng Mangunjaya adalah wanda Samba.

Pada wayang beber, terdapat kesinambungan cerita antar frame. Ketika dalang selesai
menceritakan kejadian — kejadian yang terjadi pada sebuah frame, maka frame tersebut akan
berhubungan dengan frame sesudahnya dan atau frame setelahnya. Seperti halnya yang
terdapat pada cerita cerita yang terukir dalam relief candi, sebagai sebuah cerita yang
berkesinambungan.
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Sebagai contoh adegan dari satu gulung wayang beber dari cerita Jaka Kembang
Kuning adalah sebagai berikut:

Adegan Pejagongan 1

Sumber: Dokumentasi Pribadi Salim, M. Sn (2007)

Adegan ini menggambarkan tentang Prabu Brawijaya yang dihadap oleh para pemimpin
pemerintahan, Sang Prabu sedang bersedih karena putrinya (Dewi Sekartaji) hilang. Datang
utusan Prabu Klana yang untuk mencari Sang Dewi. Jaka Kembang Kuning dipanggil
menghadap untuk menunjukkan pengabdian, dia akan diterima pengabdiannya apabila bisa
menemukan Sang Putri (Dewi Sekartaji).

Adegan Pejagongan 2

Sumber: Dokumentasi Pribadi Salim, M. Sn (2007)

Adegan ini menceritakan tentang Jaka Kembang Kuning yang sedang naik kuda yang
didampingi oleh Ki Naladerma dan Ki Tawangalun mencari Sang Dewi, dihadang oleh
utusan Prabu Klana. Jaka Kembang Kuning mencari jalan lain agar bisa meneruskan
perjalanan.
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Adegan Pejagongan 3

Sumber: Dokumentasi Pribadi Salim, M. Sn (2007)

Adegan ini menceritakan tentang keadaan di Tumenggungan tampak Ki Menggung dan
Nyi Menggung, menerima kedatangan Sang Dewi dan semua pengantarnya, untuk
menenangkan diri setelah melarikan diri dari Kediri. Karena telah beberapa waktu tinggal di
Tumenggungan, Sang Dewi ingin pergi melihat pasar Paluhamba.

Adegan Pejagongan 4

Sumber: Dokumentasi Pribadi Salim, M. Sn (2007)

Adegan ini menceritakan tentang keadaan di pasar Tumenggungan, Paluhamba, jaka
Kembang Kuning yang didampingi Ki Tawangalun dan Ki Naladerma mbarang (mengamen)
kentrung bisa menemukan Sang Dewi yang sedang tinggal di Paluhamba.

Pada adegan — adegan tersebut di atas terdapat dalam satu gulungan dari cerita Jaka
Kembang Kuning, dimana total terdapat enam gulungan. Pada tiap — tiap gulungan terdapat
empat adegan yang mempunyai jalinan cerita saling berhubungan dengan kumpulan adegan
sebelumnya atau sesudahnya. Begitu pula dengan gulungan yang mempunyai jalinan cerita
dengan gulungan sebelumnya atau sesudahnya. Pada satu pejagongan terdapat lebih dari satu
adegan dan atau dialog antar tokoh dalam frame. Hal ini dapat di lihat dari posisi antar tokoh
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yang saling berhadapan. Teori Ruang Waktu Datar teraplikasi pada gambaryang tertuang
dalam pejagongan.

Prinsip Estetik

Wayang beber sebagai sebuah karya seni, maka dapat ditinjau dari prinsip — prinsip
estetik yaitu prinsip kesatuan (unity), prinsip keseimbangan (balance), prinsip irama
(rhythm), prinsip proporsional, dan prinsip dominasi (emphasis).

Wayang beber menampilkan pejagongan - pejagongan yang pada setiapnya terdapat
banyak kesatuan unsure visual yang saling membentuk sebuah kesatuan cerita. Terdapat
dimensi ruang antara latar depan, tengah, dan latar belakang. Selain itu terdapat karakter
utama juga tokoh figuran yang terlibat pada pembangunan sebuah cerita. Hal ini memenuhi
prinsip kesatuan, dimana elemen — elemen yang terdapat dalam wayang beber saling
mendukung untuk membentuk sebuah cerita pada sebuah pejagongan, gulungan, maupun
lakon wayang beber.

Pada wayang beber selalu menampilkan sosok atau tokoh yang saling berhadapan untuk
melakukan dialog atau aksi tertentu guna membangun kesatuan cerita utuh. Hal ini
mewakilkan prinsip keseimbangan secara visual. Terdapat kesan simetris atas interaksi
hubungan dua arah antar tokoh, baik protagonis dengan antagonis maupun tokoh utama
dengan figuran.

Dalam setiap pejagongan sendiri terdapat beberapa adegan yang terjadi dalam waktu
yang tidak terpaut lama tetapi terangkum dalam sebuah ruangan. Hal ini selalu di pertahankan
pada setiap pejagongan sebagai tindakan untuk membangun sebuah keutuhan lakon yang
dimulai dari awal masalah, klimaks hingga anti klimaks. Cara menampilkan dialog dan
adegan pada setiap pejagongan akan terulang pada pejagongan dan gulungan selanjutnya.
Prinsip irama berlaku pada fenomena ini.

Dalam tinjauan prinsip proporsional dalam wayang beber terlihat baik dalam
penggambaran tokoh maupun ketersedian ruang kosong atau bloking tiap tokoh, baik
penampilan tokoh utama, figuran, maupun penggambaran lokasi atau ruang. Pada
penggambaran bentuk tokoh, pada wayang beber telah menunjukkan sebuah wajah yang
ditampakkan dalam sebuah penampakan perspektif dan tidak hanya satu sisi seperti yang
terdapat pada penggambaran wayang kulit atau wayang kayu.

Penggambaran tokoh utama pada dialog utama atau pertama lebih besar dan terlihat,
kemudian diikuti oleh penggambaran yang berkelanjutan lebih kecil pada setiap pejagongan
adalah menunjukkan sebuah urutan dominasi adegan atau dialog. Juga tampak pada
penempatan dialog atau adegan utama atau pertama yang terlihat seolah menjadi pusat sebuah
pejagongan. Penggambaran ini menampilkan sebuah dominasi sebuah unsur atas unsur yang
lain.

Selain prinsip — prinsip estetika tersebut terdapat lagi prinsip yang lain, yaitu prinsip
gestalt dan prinsip closure. Prinsip gestalt akan merangkum berbagai pecahan materi untuk
menjadi sebuah kesatuan. Pada prinsip gestalt menampilkan berbagai elemen pada wayang
beber, yang terdiri atas pejagongan — pejagongan dan gulungan — gulungan, yang saling
terhubung dan diarahkan untuk membangun sebuah kesatuan cerita untuk setiap pejagongan
atau lakon. Tetapi yang unik adalah setiap pejagongan dapat berdiri sendiri untuk bercerita
atas berbagai kejadian yang terangkum pada beberapa waktu yang berdekatan dalam sebuah
ruang. Pada sebuah pejagongan, akan menceritakan tahapan — tahapan untuk menjadi sebuah
lakon yang utuh. Fenomena unik inilah yang mewakili closure, dimana sebuah elemen akan
mewakili keseluruhan bentuk, seperti sebuah sisi mata uang yang akan mewakili mata uang
secara keseluruhan

67



Kesimpulan

Sequential art adalah sebuah rangakaian seni yang berkesinambungan antara satu karya
dengan karya yang lain (seperti yang terdapat dalam komik yang terpisahkan oleh frame atau
lukisan karya William Hogard). Pada wayang beber memenuhi syarat sebagai sequential art
dimana terdapat hubungan antar pejagongan baik dengan pejagongan sebelum atau
sesudahnya, atau antar gulungan dimana setiap gulungan terdiri dari beberapa pejagongan,
sehingga membentuk sebuah rangkaian cerita. Selain itu pada setiap pejagongan teraplikasi
teori Ruang Waktu Datar dimana pada sebuah frame terekam adegan — adegan pada suatu
tempat dengan waktu yang majemuk serta melibatkan berbagai interaksi antar tokoh. Pada
wayang beber juga memenuhi prinsip — prinsip estetik yaitu prinsip kesatuan, prinsip
keseimbangan, prinsip irama, prinsip proporsional, dan juga prinsip dominasi. Selain itu
terdapat penerapan atas prinsip gestalt dan prinsip closure. Seperti yang terdapat pada
sequential art masa kini antara lain komik, film, animasi, maka pada wayang beber terdapat
kesamaan dimana bagian yang satu, dalam wayan beber adalah pejagongan dan gulungan,
akan tersambung dengan bagian yang lain menjadi sebuah lakon.
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